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KATA PENGANTAR

Bismillaahirrahmaanirrahiim
Assalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarokaatuh

Selamat datang pada acara Seminar Nasional Psikologi tahun 2016 yang
dipersembahkan oleh Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Gresik.

Semminar ini diselenggarakan dengan latar belakang kemampuan industri nasional
dituntut untuk bersaing di pasar dalam negeri maupun luar negeri saat diberlakukannnya
MEA (Masyarakat Ekonomi Asean). MEA akan menerapkan 12 sektor prioritas, yaitu
perikanan, e-travel, e-ASEAN, otomotif, logistik, industri berbasis kayu, industri berbasis
karet, furnitur, makanan dan minuman, alas kaki, tekstil dan produk tekstil serta kesehatan.
Dengan diberlakukannya MEA, ASEAN akan menjadi pasar tunggal yang dapat menjadi
tantangan maupun peluang bagi perekonomian Indonesia. Akan terjadi free flow atas
barang, jasa, faktor produksi, investasi dan modal, serta penghapusan tarif berbagal
perdagangan antar negara ASEAN. Hal ini menjadikan MEA menuntut negara-negara ASEAN
mempunyai SDM yang memiliki kreatifitas, inovasi, dan mental juang. Masyarakat dituntut
untuk menyiapkan SDM agar mampu bersaing baik sebagai tuan rumah di negeri sendiri
maupun menerobos pasar ASEAN maupun Asia. Kekuatan itu antara lain didapat melalui
spirit entrepreneurship.

Perguruan tinggi sebagai lembaga yang bertanggungjawab atas pembentukan SDM
yang berkualitas, perlu mensikapi atau merespon kebutuhan tersebut melalut
penyelenggaraan pendidikan yang mampu menginternalisasi nila-nilai entrepreneurship.
Seminar Nasional Psikologi ini adalah : (1) Mengidentifikasi persoalan-persoalan yang
muncul berkaitan dengan SDM saat ini, memetakan potensi-potensi yang ada, memetakan
SDM dari negara-negara kompetitor, (2) Mensinergikan dan mendesiminasikan hasil-hasil
riset yang terkait dengan entrepreneurship, (3) Menindaklanjuti dengan memperbarut dan
menyempurnakan materi dan metode pembelajaran di lingkungan APSI-PTM pada
khususnya, lingkungan perguruan tinggi pada umumnya, (4) Mendorong dan menerapkan
hasil-hasil riset dalam pengembangan UMKM.

Melalui tema besar Spirit Entrepreneurship Menghadapi Tantangan MEA, seminar
dan call for paper ini mengkaji pembahasan dari beberapa sub tema, antara lain : (1)
Pembentukan entrepreneurship di lingkungan keluarga, (2) Pengembangan pendidikan
berbasis entrepreneur di tingkat pendidikan usia dini, pendidikan dasar, pendidikan
menengah, dan pendidikan tinggi, (3) Pengembangan diri dan organisasi dalam menghadapi
MEA, (4) Psikologi positif sebagai dasar karakter entrepreneurship : Resilience dalam
menghadapi stressor kehidupan, Well-being, (5) Kajian Psikologi Sosial dalam
mengembangkan dan memberdayakan komunitas atau masyarakat berdaya saing di MEA,
serta (6) Penelitian-penelitian Ilmu Perilaku secara umum.
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kepada para keynote speaker -
ga Surabaya, Prof. DR. Tatik
T. Kelola Mina Laut, Gresik.

Kami menghaturkan terima kasih yang tak terhingga
Prof. DR. Fendy Suharyadi, M.T dari Universitas Airlang
Suryani, MM dari STIE Perbanas Surabaya, Ir. Najikh, CEO P

Kami ucapkan terima kasih kepada seluruh peserta dan selamat mengikuti Seminar
Nasional Psikologi dan Call for Paper.

Wassalamu'alaikum Warohmatullahi Wabarokaatuh

Gresik, 17 Desember 2016

Dra. Asri Rejeki, MM, Psikolog

Ketua Panitia
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MEMBANGUN KARAKTER ISLAMIC ENTREPRENEURSHIP
PADA ANAK USIA DINI

Nadhirotul Laily
Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Gresik
elly nlaily@yahoo.com

ABSTRAK

Saat ini Indonesia menghadapi dua persoalan di bidang SDM, yaitu
tantangan dari dalam dan dari luar negeri. Dari dalam negeri, kondisi ekonomi
Indonesia masih memprihatinkan. Berdasarkan data BPS pada Maret 2016,
Jumlah penduduk miskin (penduduk dengan pengeluaran per kapita per bulan di
bawah Garis Kemiskinan) di Indonesia mencapai 28,01 juta orang (10,86 persen)
dan pengangguran ada dimana-mana, sementara bekal keterampilan mereka
sangat minim sekali. Sementara dari Iuar negeri, tantangan semakin kompleks,
diantaranya semenjak diterapkan AFTA (ASEAN Free Trade Area) dan AFLA
(ASEAN Free Labour Area) setahun yang lalu yaitu Desember 2015 yang lebih
dikenal dengan istilah Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA). Konsekuensinya
adalah tenaga kerja Indonesia harus memiliki SDM yang handal dan mampu
bersaing dengan tenaga kerja dari Iuar negeri khususnya negara-negara ASEAN.

Dalam menghadapi berbagai persoalan dan tantangan diatas, diperlukan
karakter yang kuat untuk bertahan di dalamnya. Salah satu karakter yang dipilih
adalah  jiwa kewirausahaan (entrepreneurship). Membangun  karakter
entreprencurship bukan berarti bertujuan untuk menciptakan pengusaha atau
pedagang, tetapi lebih dari itu, yaitu entrepreneurship ini dipandang sebagai satu
ciri karakter yang memiliki kekuatan pribadi dalam menghadapi tantangan dunia,
salah satunya adalah MEA.

Islam mengajarkan umatnya agar menjadikan Rosululloh SAW sebagai
teladan dalam bersikap atau beretika, maka dalam membangun karakter
entrepeneurship ini kita mengacu pada sifat-sifat Rosululloh SAW yaitu : Sidiq
(memiliki integritas yang tinggi); Amanah (menjaga kredibilitas); Tabligh
(menyampaikan-kemampuan  komunikasi); dan Fathonah (cerdas-memiliki
kompetensi).

Membangun karakter Islamic Entrepreneurship tidak bisa ditempuh hanya
dalam waktu yang singkat, tetapi harus dimulai sejak wusia dini karena
pembentukan karakter memerlukan waktu dan proses panjang, baik itu di dalam

keluarga, sekolah, maupun lingkungan masyarakat.

Kata kunci : karakter, islamic entrepreneurship, anak usia dini.
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PENDAHULUAN
Masyarakat Ekonomi ASEAN atau yang lebih dikenal dengan istilah MEA

adalah sebuah agenda integrasi ekonomi negara-negara ASEAN yang bertujuan
untuk meminimalisasi hambatan-hambatan di dalam melakukan kegiatan ckonomi
lintas kawasan, misalnya dalam perdagangan barang, jasa, dan investasi. Hal ini
dilakukan agar daya saing ASEAN meningkat dan untuk menarik investasi asing.
Penanaman modal asing di wilayah ini sangat dibutuhkan untuk meningkatkan
lapangan pekerjaan dan meningkatkan kejahteraan penduduknya.

Kondisi penduduk Indonesia berdasarkan data BPS pada Maret 2016, 257
juta jiwa dengan jumlah penduduk miskin (penduduk dengan pengeluaran per kapita
per bulan di bawah Garis Kemiskinan) di Indonesia mencapai 28,01 juta orang

(10,86 persen) dan pengangguran ada dimana-mana (www.bps.go.id). Jumlah

pelaku wirausaha di Indonesia hingga kini masih belum mendapatkan angka yang
ideal yakni dua persen dari jumlah penduduk Indonesia. Data terkini dari Global
Entrepreneurship Monitor (GEM) menunjukkan bahwa Indonesia baru mempunyai
sekitar 1,65 % pelaku wirausaha dari total jumlah penduduknya. Data itu juga
menunjukkan bahwa jumlah yang dimiliki Indonesia tertinggal ketimbang tiga
Negara di kawasan Asia Tenggara yakni Singapura, Malaysia, dan Thailand.
Ketiganya mencatatkan angka 7 persen, 5 persen, dan 3 persen dari total jumlah
penduduk masing-masing. Kendati begitu, masih menurut GEM, hasrat rakyat
Indonesia untuk menjadi pelaku wirausaha menduduk posisi kedua. Posisi ini Cuma
satu level di bawah Filipina (www.bisniskeuangan kompas.com)

Merujuk pada data tersebut, maka Indonesia yang mayoritas penduduknya
beragama Islam harus melihat MEA sebagai peluang karena terdapat kesempatan
yang besar bagi para pencari kerja karena banyak tersedia lapangan kerja dengan
berbagai kebutuhan akan keahlian yang beraneka ragam. Namun hal tersebut juga
bisa menjadi tantangan bagi Indonesia karena potensi jumlah penduduk yang besar
belum diimbangi dengan kualitas SDM yang bagus. Dalam menghadapi berbagai
persoalan dan tantangan diatas, diperlukan karakter yang kuat untuk bertahan di
dalamnya. Salah satu karakter yang dipilih adalah jiwa kewirausahaan
(entrepreneurship). Membangun karakter entrepreneurship bukan berarti bertujuan
untuk menciptakan pengusaha atau pedagang, tetapi lebih dari itu, yaitu
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entreprencurship ini dipandang sebagai satu ciri karakter yang memiliki kekuatan

pribadi dalam menghadapi tantangan dunia, salah satunya adalah MEA.

waktu

Menumbuhkan karakter entreprencur tidak bisa di tempuh hanya dalam

yang singkat, tetapi harus di tumbuhkan scjak kecil. Berdasarkan latar

belakang tersebut, penulis tertarik untuk mengangkat suatu tema pembentukan

karakter yang berjudul “Membangun Karakter Islamic Entrepreneurship Pada Anak
Usia Dini”.

ANAK USIA DINI

Hurlock (1999 : 14) membagi tahapan dalam rentang kehidupan manusia

sebagai berikut :

R

Ju—
j=

Konsepsi kelahiran : Periode pranatal.

Kelahiran - akhir minggu ke 2 : Bayi.

Akhir minggu ke 2 - akhir tahun ke 2 : Masa bayi.

Usia 2 — 6 tahun : Awal masa kanak-kanak.

Usia 6 — 10 atau 12 tahun : Akhir masa kanak-kanak.

Usia 10 atau 12 tahun — 13 atau 14 tahun : Masa puber atau pramasa remaja.
Usia 13 atau 14 tahun — 18 tahun : Masa remaja.

Usia 18 tahun — 40 tahun : Awal masa dewasa.

Usia 40 — 60 tahun : Usia pertengahan.

. Usia 60 — meninggal : Masa tua atau usia lanjut.

Sedangkan Santrock (2002 : 22-23) menggambarkan perkembangan dalam

pengertian periode. Klasifikasi periode perkembangan meliputi urutan sebagai

berikut :

1.
2
3.

Periode pembuahan — kelahiran : periode prakelahiran (prenatal period).
Periode kelahiran — 18 atau 24 bulan : Masa bayi (infancy).
Periode akhir masa bayi — 5 atau 6 tahun : Masa awal anak-anak (early

childhood).
Periode 6 — 11 tahun : Masa pertengahan dan akhir anak-anak (middle and

late childhood).
Periode 10 hingga 12 tahun — 18 hingga 22 tahun : Masa remaja

(adolescence).
Periode akhir 18 tahun atau awal 20 tahun — 30 tahun : Masa awal dewasa

(early adulthood).
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7. Periode 35 hingga 45 tahun = 60 tahun : Masa pertengahan dewasa (middle
adulthood).

8. Periode 60 atau 70 tahun — berakhir pada kematian : Masa akhir dewasa (late
adulthood).

Menurut Perpres RI No. 60 Tahun 2013, anak usia dini adalah anak scjak
janin dalam kandungan sampai dengan usia 6 (enam) tahun yang dikelompokkan
atas janin dalam kandungan sampai lahir, lahir sampai dengan usia 28 (dua puluh
delapan) hari, usia 1 (satu) sampai dengan 24 (dua puluh empat) bulan, dan usia 2
(dua) sampai dengan 6 (enam) tahun.

Dari berbagai pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa anak usia dini

adalah anak yang berusia 2 — 6 tahun.

ISLAMIC ENTREPRENEURSHIP

Kata entrepreneurship berasal dari bahasa Perancis ‘enfreprendre’ yang
secara harfiah berarti *berada di antara’ atau *pergi di antara’. Kata ini mengandung
makna tindakan. Hal itu berarti bahwa dalam pengertian tentang entrepreneurship
terdapat suatu tindakan praktis dan aktual dan bukan hanya semata-mata teoretis
(Raco & Tanod, 2012 : 73).

Saiman (2009 : 41-43) mengatakan bahwa entrepreneurship yang
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadi berkewirausahaan sampai saat ini
belum ada definisi yang telah disepakati bersama di antara para ahli. Hal ini dapat
disimak dari adanya perbedaan beberapa definisi antara satu ahli dengan ahli
lainnya, namun setiap definisi memiliki benang merah yang sama.
Berkewirausahaan adalah hal-hal atau upaya-upaya yang berkaitan dengan
penciptaan kegiatan atau usaha atau aktivitas bisnis atas dasar kemauan sendiri dan
atau mendirikan usaha atau bisnis dengan kemauan dan atau kemampuan sendiri.

John Hornaday merupakan salah seorang pertama yang memanfaatkan
survey-survey dan wawancara-wawancara intensif guna mengembangkan suatu
daftar terpadu tentang ciri-ciri dan sifat entrepreneur (Winardi, 2003 : 27 — 28).
Adapun ciri-ciri para entrepreneur yang berhasil adalah sebagai berikut ;

1. Kepercayaan pada diri sendiri (self-confidence)
2. Penuh energi, dan bekerja dengan cermat (diligence).

3. Kemampuan untuk menerima risiko yang diperhitungkan,
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. Memiliki kreativitas.

. Memiliki fleksibilitas.

Memiliki reaksi positif terhadap tantangan-tantangan yang dihadapi.
Memiliki jiwa dinamis dan kepemimpinan.

Memiliki kemampuan untuk bergaul dengan orang-orang.

© PN v s

Memiliki kepekaan untuk menerima saran-saran.

10. Memiliki kepekaan terhadap kritik-kritik yang dilontarkan terhadapnya.

11. Memiliki pengetahuan (memahami) pasar.

12. Memiliki keuletan dan kebulatan tekad untuk mencapai sasaran-sasaran
(preseverance, determination).

13. Memiliki banyak akal (resourcefulness).

14. Memiliki rangsangan/kebutuhan akan prestasi.

15. Memiliki inisiatif.

16. Memiliki kemampuan untuk berdiri sendiri (independent).

17. Memiliki pandangan tentang masa yang akan datang (foresight).
18. Berorientasi pada laba.

19. Memiliki sikap perseptif (perceptiveness).

20. Memiliki jiwa optimisme.

21. Memiliki keluwesan (versatility).

22. Memiliki pengetahuan/pemahaman tentang produk dan teknologi.

Ada sebagian entrepreneur yang terjebak hanya semata-mata mencari
kekayaan materi tanpa memedulikan nilai-nilai dan etika dalam berbisnis.
Orientasinya hanya sekedar menumpuk kekayaan dan terjebak dengan kehidupan
yang hedonis. Hal ini jelas berdampak pada kehancuran bisnis itu sendiri. Bisnis
dengan tetap menjaga nilai-nilai etika dan spiritual bukan sesvatu yang tidak
mungkin. Spiritual entrepreneur adalah orang-orang yang menjalankan bisnisnya
dengan tetap mempertimbangkan nilai-nilai etika dan agama. Dia menjadikan agama
sebagai rambu-rambu bisnisnya. Nilai-nilai agama yang dia yakini dia terapkan
dalam bisnisnya (Hendra & Riana, 2008 : 174).

Husein (2009 : 37) mengatakan sebagai seorang muslim tentu saja karakter-
karakter entrepreneur kita mengacu pada agama Islam. Islam adalah agama yang

lengkap memberi pedoman semua aspek kehidupan. Tidak hanya sholat dan puasa
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saja, tapi juga bisnis. Berbisnis dengan baik, seperti tidak adanya penipuan,
kebohongan bahkan penindasan.

Nabi Muhammad SAW. tidak sekedar seorang Nabi atau Rosul, tapi beliau
juga adalah seorang entrepreneur sejati. Rich & Laode (2012 : 117 - 118)
menceritakan bahwa dua puluh lima tahun lamanya Nabi Muhammad SAW.
mendedikasikan dirinya pada dunia wirausaha, yaitu semenjak beliau masih berusia
12 tahun hingga berusia 37 tahun. Selama itu pula, ketekunan dan keuletannya telah
menempatkan Muhammad SAW sebagai enfrepreneur yang disegani di Jazirah
Arab. Kecerdasan, kejujuran dan kesetiaan yang ada pada dirinya telah
mengantarkannya sebagia seorang pelaku bisnis yang bonafit. Ketenarannya sebagai
orang yang dipercaya di kalangan Arab waktu itu menjadi pintu gerbang yang
mengantarkan pada kesuksesan dunia wirausaha. Dalam dunia bisnis, sifat-sifat
yang ada pada Muhammad SAW sesungguhnya merupakan aset yang tiada nilainya.

Islam mengajarkan umatnya agar menjadikan Rosululloh SAW sebagai
teladan dalam bersikap atau beretika, maka dalam membangun karakter Islamic
entrepeneurship ini kita mengacu pada sifat-sifat Rosululloh SAW yaitu :

1. Sidiq (memiliki integritas yang tinggi)

Dalam berbisnis, kejujuran adalah kunci untuk mendapatkan frust
dari rekan, konsumen maupun manager. Bisnis dengan sifat shiddiq adalah
bisnis yang dijalankan secara jujur, adil, bersaing sehat dan tidak sampai
merugikan pelanggan. Kejujuran dalam bisnis bisa diwujudkan dalam bentuk
kesungguhan dan ketepatan, misalnya tepat waktu, menepati janji, tidak
menutupi keburukan, melayani dengan totalitas, dan pelaporan yang
sesuai fakta. Orang yang bersifat sidig dalam bisnis, akan melakukan
dengan sebenar-benamya dalam membuat perencanaan, keputusan dan
efisien serta efektif dalam implementasi di lapangan.

2. Amanah (menjaga kredibilitas)

Kaitannya dalam sebuah bisnis, sifat amanah adalah salah satu “alat”
untuk menjalin komunikasi bisnis dan mendapatkan kepercayaan dari rekan
bisnis. Pada dasarnya hal terpenting dalam urusan bisnis dan peradagangan
adalah frust, yang mencerminkan integritas seseorang dalam bekerja.
Integritas seseorang akan terbentuk dari sejauh mana orang tersebut dapat

memelihara amanah yang diberikan kepadanya. Pebisnis yang baik adalah
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yang mampu memelihara integritasnya. Integritas yang terpelihara akan
menimbulkan kepercayaan (trust) bagi nasabah, mitra bisnis, dan bahkan
semua stakeholder dalam suatu bisnis. Integritas akan menjadi sebuah
“jaminan mutu” dalam berbisnis.

. Tabligh (menyampaikan-kemampuan komunikasi)

Apabila sifat tabligh diterapkan dalam berbisnis, bisa menjadi
kemampuan komunikasi dan argumentasi dalam menyampaikan sesuatu.
Namun dalam terapannya, menyampaikén bukan berarti asal menyampaikan,
namun dikemas dengan cara yang komunikatif dan argumentatif sehingga
inti dari pesan yang ingin disampaikan bisa tersampaikan. Apapun yang
menjadi keunggulan dan kelemahan produk misalnya, harus disampaikan
pada pelanggan atau konsumen. Begitu juga dalam pelaporan dan presentasi,
semua dilakukan dengan teknik yang benar-benar bertujuan agar maksud dan
tujuan serta segala sesuatu tersampaikan dengan benar, bukan hanya sekedar
tersampaikan.

. Fathonah (cerdas-memiliki kompetensi).

Terapannya dalam berbisnis, jika mengacu bagaimana cerdasnya
Rasulullah mengatur bangsa arab yang pada saat itu dalam keadaan bodoh
dan terpecah belah kemudian menyatukannya dalam satu bangsa yang besar
yang berbudaya, maka kemampuan dalam analisa, manajemen, dan evaluasi
serta komunikasi yang ‘cerdas’ harusnya dilakukan dengan totalitas dalam
bisnis. Cerdas dalam melakukan perncanaan, mengorganisir, menerapkan
strategi-strategi bisnis, dan cerdas dalam semua hal. Dengan memiliki sifat
fathonah seseoraag akan menguasai bidangnya, menjadi seorang profesional,

dan mampu menghasilkan keputusan yang cepat dan tepat

CARA MENUMBUHKAN KARAKTER ISLAMIC ENTREPRENEURSHIP PADA
ANAK USIA DINI

Kasali (2010 : 104 - 106) berpendapat bahwa dalam entrepreneurship, yang

berhasil memulai usaha biasanya hanya orang-orang yang memiliki karakter action

oriented. Action oriented dimulai dari kebiasaan-kebiasaan bergerak di lapangan

yang melahirkan myelin (muscle memory). Dalam tubuh manusia, lapisan Myelin

berwamna putih sehingga sering disebut “white matter” of the brain. Sebagai

insulator, Myelin berfungsi meningkatkan kecepatan arus informasi (dalam bentuk
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impulses) dan menyebarkannya ke seluruh jaringan otot. Semakin tebal lapisan itu,
semakin efisien informasi beredar dan semakin cepat serta semakin otomatis
manusia melakukan gerakan.

Berdasarkan temuan Field (2008) dalam Kasali (2010 : 106 - 107) di ketahui
bahwa keterampilan-keterampilan yang dimiliki manusia pada dasarnya adalah
sebuah proses pembentukan insulasi myelin yang membungkus jaringan sel-sel
syaraf yang membawa sinyal yang sama berulang-ulang. Jadi semakin sering
manusia terlibat dalam latihan, semakin besar lapisan myelin yang membungkus
syaraf-syaraf pembawa keahliannya. Semakin tebal lapisan myelin, semakin mahir
manusia itu karena sinyal keahlian yang dibawa di bungkus rapi dan bergerak lebih
powerfull.

Beberapa prinsip cara kerja myelin yang perlu diperhatikan adalah sebagai
berikut (Coyle, 2009 dalam Kasali 2010 : 108) :

1. Myelin tidak akan hadir atau terbentuk semata-mata sebagai respon dari
mimpi atau harapan-harapan kosong. Myelin terbentuk karena sesuatu
yang di lakukan berulang-ulang.

2. Mpyelin adalah universal. Ia tak pedulu siapa Anda atau apa yang Anda
kerjakan.

3. Sekali terbungkus, sulit dilepas. Myelin terbentuk satu arah. Sekali
insulasi terjadi, tidak dapat dibongkar lagi. Ia hanya dapat dihilangkan
dengan membentuk insulasi (kebiasaan baru) sehingga kebiasaan lama
terkalahkan. Itulah sebabnya kebiasaan tertentu sulit diubah. Kita hanya
dapat mengubahnya dengan melatih kebiasaan-kebiasaan baru.

4. Faktor usia. Seorang berusia muda lebih mudah membentuk myelin
daripada yang sudah berusia lanjut. Tetapi myelin dapat terbentuk sampai
usia 50 tahun, meski setelah usia 30 tahun terjadi pelambatan.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka cara menumbuhkan Kkarakter islamic
entrepreneurship pada anak usia dini adalah dengan menumbuhkan sifat atau karakter Nabi
Muhammad SAW yaitu Sidiq (memiliki integritas yang tinggi), Amanah (menjaga
kredibilitas), Tabligh (komunikatif), dan Fathonah (memiliki kompetensi), dengan

menggunakan prinsip atau cara kerja myelin yaitu latihan dan pembiasaan berulang-ulang

secara intens yang diberikan sejak anak usia dini.
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KESIMPULAN

Membangun Karakter Islamic Entreprenenrship tidak bisa ditempuh hanya
dalam waktu yang singkat, tetapi harus dimulai scjuk anak usia dini karena
pembentukan karakter memerlukan waktu dan proses panjang, baik itu di dalam
keluarga, sckolah, maupun lingkungan masyarakat dengan menggunakan prinsip
kerja myelin. Karakter Islamic Entrepreneurship mengacu pada sifat dan karakter

Nabi Muhammad SAW yaitu Sidiq, Amanah, Tabligh, dan Fathonah.
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